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Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk: 1) Menyusun deskripsi mengenai kemampuan berpikir
komputasi dalam menyelesaikan soal HOTS pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Medan
berdasarkan kemampuan numerik tinggi. 2) Menyusun deskripsi mengenai kemampuan
berpikir komputasi dalam menyelesaikan soal HOTS pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 4
Medan berdasarkan kemampuan numerik sedang, dan 3) Menyusun deskripsi mengenai
kemampuan berpikir komputasi dalam menyelesaikan soal HOTS pada siswa kelas VIII di
SMP Negeri 4 Medan berdasarkan kemampuan numerik rendah. Jenis penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif metode deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari 25
siswa/siswi dari kelas VIII-4 di SMP Negeri 4 Medan yang berjumlah 25 siswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data pada
penelitian ini mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan numerik tinggi dapat memenuhi
seluruh indikator kemampuan berpikir komputasi yakni: dekomposisi, pengenalan pola,
berpikir algoritma, dan abstraksi. Siswa dengan kemampuan numerik sedang dapat
memenuhi indikator dekomposisi, pengenalan pola, algoritma dan abstraksi. Sementara itu,
siswa dengan kemampuan numerik rendah hanya memenuhi indikator dekomposisi dan
pengenalan pola.

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Komputasi, Kemampuan Numerik, Higher Order

Thinking Skill (HOTS).

Abstract

This research aims to: 1) Compile a description of computational thinking abilities in solving
HOTS questions for class VIII students at SMP Negeri 4 Medan based on high numerical
abilities. 2) Develop a description of computational thinking abilities in solving HOTS
questions for class VIII students at SMP Negeri 4 Medan based on moderate numerical
abilities. 3) Develop a description of computational thinking abilities in solving HOTS
questions for class VIII students at SMP Negeri 4 Medan based on low numerical abilities.
This type of research uses a qualitative descriptive method approach. The research subjects
consisted of 25 students from class VI1II-4 at SMP Negeri 4 Medan, totaling 25 students. Data
collection techniques are carried out through tests, interviews and documentation. Data
analysis in this research includes data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The research results show that students with high numerical abilities can fulfill
all indicators of computational thinking abilities, namely: decomposition, pattern
recognition, algorithmic thinking, and abstraction. Students with moderate numerical
abilities can fulfill the indicators of decomposition, pattern recognition, algorithms and
abstraction. Meanwhile, students with low numerical abilities only fulfill the decomposition
and pattern recognition indicators.
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Pendahuluan

Latar Belakang
Pada abad ke-21, dunia tengah

memasuki  gelombang  revolusi  industri
4.0. Hal tersebut membawa tuntutan
tersendiri bagi dunia pendidikan.

Partnership for 21st Century Skill (P21)
mengidentifikasi bahwa kompetensi yang
harus dimiliki oleh sumber daya manusia
di abad ke-21 meliputi keterampilan
berpikir kritis (Critical Thinking Skills),
keterampilan  berpikir  kreatif/kreativitas
(Creative Thinking Skills), keterampilan
komunikasi (Communication Skills), dan
keterampilan  kolaborasi  (Collaboration
Skills), yang sering disebut sebagai 4C.
Dalam hal ini, pendidikan memiliki peran
krusial dalam mempersiapkan  sumber
daya manusia di abad ke-21. Oleh sebab
itu, Departemen Pendidikan  Nasional
(2021) berfokus pada pengembangan
keterampilan pemecahan masalah melalui
pembelajaran yang berbasis pada 4C.
Kemampuan  berpikir  matematis
merupakan  kemampuan yang  penting
untuk dikuasai oleh siswa. Hal ini
didukung oleh  Oers (2010) yang
mengatakan bahwa kemampuan berpikir
matematis merupakan suatu cara untuk

menguasai matematika itu sendiri. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa
kemampuan  berpikir  matematis  harus
dimiliki siswa guna membangun
kemampuan belajar matematisnya, juga
untuk  mencapai  tujuan  pembelajaran
secara umum. Lebih jauh lagi, hal ini
memberikan dampak positif bagi siswa
terhadap cara berpikirnya dalam

menghadapi permasalahan dalam berbagai
aspek dalam situasi kehidupan nyatanya.
Selain itu, Gerdes (2000) juga menyatakan

bahwa wumat manusia akan kehilangan
potensi besar dalam bidang sains jika
kemampuan  berpikir  matematis  tidak

dijadikan salah satu aspek utama dalam
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pembelajaran, baik untuk masa Kini
maupun masa depan.

Salah satu kemampuan yang dapat

menunjang kemampuan berpikir
matematis adalah kemampuan  berpikir
komputasional.  Hal ini  dikarenakan
berpikir komputasional dapat
mengembangkan ~ kemampuan  berpikir
kritis,  kreatif, ~dan analitis  dalam

menyelesaikan masalah yang kompleks,
baik dalam konteks komputasi maupun
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat

bermanfaat untuk meningkatkan
kemampuan  berpikir  matematis  dan
kemampuan penalaran siswa. Beberapa

Penulisan juga menemukan bahwa berpikir

komputasional bermanfaat untuk
meningkatkan ~ kemampuan  matematika
(Kazakoff etal., 2013).

Berpikir  komputasional — merujuk

pada serangkaian aktivitas mental abstrak
yang mencakup proses seperti abstraksi,
dekomposisi, pemetaan pola, pengenalan
pola, pemikiran  algoritma,  otomasi,
pemodelan, simulasi, penilaian, pengujian,
dan generalisasi (Citta dkk., 2019). Selain
itu, berpikir  komputasional ~ adalah
pendekatan untuk memecahkan masalah
secara logis, bertahap, dan sistematis yang
tidak hanya relevan dalam pemrograman
komputer tetapi juga diperlukan oleh siswa
di berbagai bidang termasuk matematika
(Lee dkk., 2014). Sehingga kemampuan
berpikir komputasi merupakan
kemampuan yang berguna untuk
menemukan suatu pola permasalahan,
menyederhanakan  pola  menjadi  lebih
sederhana, menghasilkan langkah
pemecahan masalah, serta menghasilkan
penyelesaian yakni kesimpulan. Berpikir
komputasi mencakup keterampilan
kognitif  siswa. Berpikir  komputasional
juga  diartikan  sebagai  serangkaian
penyelesaian yang mencakup beragam
keterampilan melalui  teknik pemecahan
masalah.
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Dalam matematika, berpikir
komputasional termasuk kedalam kategori
Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang
berperan dalam mempermudah proses
pemecahan masalah dan meningkatkan
hasil  belajar siswa  dalam  bidang
matematika (Wing, 2014). Di Indonesia,
pendidikan dari tingkat sekolah dasar
hingga menengah telah menerapkan soal-
soal HOTS dalam pembelajaran. Higher
Order Thinking Skill (HOTS) adalah
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
menuntut  individu untuk  berpikir  Kritis,
kreatif, dan analitis terhadap informasi
serta data dalam menyelesaikan masalah
(Jannah et al, 2022). Jika diterjemahkan,
HOTS berarti “Keterampilan Berpikir
Tingkat Tingg”. Soal HOTS dirancang
untuk merangsang kemampuan berpikir
yang melampaui lebih dari  sekadar
mengingat (recall), menyatakan kembali
(restate), atau mengacu tanpa pengolahan
(recite).

Berpikir komputasional ~ dapat
membantu  siswa  dalam  mengambil
keputusan dan menyelesaikan masalah
matematika (Lee, dkk., 2014). Pada tahun
2014, beberapa negara maju  mulai
memperbarui  kurikulum  pendidikan  di
sekolah-sekolah mereka guna
mengenalkan dan mengajarkan
keterampilan  berpikir komputasi kepada

siswa sejak usia dini (Citta, dkk., 2019).
Pendekatan ini dianggap sebagai solusi
untuk dapat mendorong siswa untuk
berpikir  secara logis, terstruktur dan
sistematis (Lee, dkk., 2014).

Namun, kenyataannya
pembelajaran yang diterapkan oleh guru
sering kali justru mengurangi ruang bagi
siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir komputasi (Gadanidis, dkk., 2017;
Weintrop, dkk., 2016). Hal ini sejalan
dengan pendapat Tedre dan Denning
(2016) yang menyatakan bahwa salah satu
penyebab utama kurang berkembangnya

kemampuan  komputasi  siswa  adalah
kurangnya kreativitas guru dalam
menciptakan inovasi pembelajaran.  Guru
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cenderung fokus pada metode yang
mengharuskan siswa menghafal prosedur
penyelesaian masalah matematika,
sehingga membatasi kemampuan siswa
untuk berpikir secara komputasi (Angeli
dan Giannakos, 2020; dan Gadanidis, dkKk.,
2017).

Rendahnya  kemampuan  berpikir
komputasional ~ siswa  sejalan  dengan
observasi yang dilakukan Penulis dengan
memberikan tes diagnostik di kelas VIII
SMP Negeri 4 Medan. Observasi yang
dilakukan  melalui tes diagnostik dan
wawancara. Tes diagnostik kemampuan
berpikir  komputasional dilakukan pada
siswa/i kelas VIII-4 SMP Negeri 4 Medan
yang berjumlah 30 siswa. Sementara
wawancara dilakukan penulis dengan guru
bidang studi matematika. Hasil wawancara
menunjukkan data bahwa sekolah belum
pernah mengenalkan kemampuan berpikir
komputasional bagi siswa di sekolah.

Dalam membuat tes diagnostik,
penulis mengambil salah satu soal Bebras

Challenge siswa setingkat SMP/MTS.
Bebras Challenge adalah latihan
penyelesaian persoalan yang
merepresentasikan konsep-konsep
informatika ~ yang  tersembunyi  dalam
kehidupan sehari-hari. Bebras Challenge
menyajikan tantangan berpikir
komputasional, yang harus diselesaikan
dalam waktu singkat. Soal Bebras

Challenge berbentuk soal yang menarik,
lucu, dan dapat dengan mudah dimengerti
oleh anak. Bebras Challenge sudah
diselenggarakan  di  berbagai  negara
termasuk Indonesia dan diadakan setiap
tahun.

2. Kajian Pustaka

2.1. Kemampuan Berpikir
Komputasional

Menurut Wing, pemikiran
komputasi adalah pemikiran  yang

memerlukan penggunaan ide fundamental
dari ilmu komputer untuk menyelesaikan
masalah,  mengaktifkan  sistem,  dan
memahami  tindakan serta pola  pikir
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manusia (Dagienel dan Sentence, 2019).
Jeannette Wing pada tahun 2011,
memperkenalkan  defenisi  baru tentang
Computational Thinking sebagai proses
berpikir yang digunakan untuk
merumuskan masalah dan penyelesainnya,
sehingga  penyelesaian  tersebut  dapat
diubah  menjadi suatu proses yang
menghasilkan menghasilkan informasi
yang efektif untuk menyelesaikan masalah
(Wing, 2017).

Awalnya, berpikir  komputasional
dikembangkan sebagai metode dalam
mengajarkan pemrograman kepada siswa.

Tetapi, dengan kemajuan teknologi dan
kecerdasan  buatan, konsep  tersebut
berkembang  hingga  mencakup  cara

berpikir yang sistematis, logis, dan kreatif
dalam  menyelesaikan masalah  dengan
memanfaatkan teknologi. Berpikir
komputasional ~ berasal dari  berbagai
konsep dan teknik dalam ilmu komputer,
seperti algoritma, struktur data, dan
pemrograman. Serta terinspirasi oleh ilmu
matematika dan logika yang digunakan
dalam pemecahan masalah.

David Barr (2011) mengatakan
bahwa berpikir  komputasi merupakan
proses dalam memecahkan masalah yang
melibatkan perumusan masalah,
pengaturan serta analisis data secara logis,
yang mana diantaranya yaitu melalui
proses abstraksi, seperti pemodel dan
pencobaan, mengidentifikasi,
menganalisis, dan  mengimplementasikan

penyelesaian dengan mengunakan langkah
yang paling efektif dan efisien.

Menurut Cuny, Snyder dan Wing
dalam (Cansu dan Cansu, 2019), berpikir

komputasional merupakan cara berpikir
yang melibatkan proses  merumuskan
masalah serta menemukan solusi yang

dapat disampaikan secara efektif. Yadav,
dkk., (2014) juga menjelaskan bahwa
berpikir komputasional merupakan proses
mental yang mencakup abstraksi masalah
dan  pengembangan  solusi  otomatis.
Sejalan dengan Hemmendinger (2010)
yang dikutip dalam Cansu dan Cansu
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(2019),
berpikir

konsep ini  mengajarkan cara
seperti  seorang  ekonom,
fisikawan, atau  seniman,  sekaligus
memahami  penggunaan  komputasi  untuk
memecahkan masalah, menciptakan, dan
meggali pertanyaan baru vyang layak
dengan baik.

loannidou  (2011)  mengatakan
berpikir komputasi  adalah
kumpulan  pemikiran yang  mencakup:
memahami masalah pemecahan masalah
dengan gambaran yang sesuai, berpikir
pada tingkat abstraksi tertentu, dan
menghasilkan penyelesaian otomatis.
Rachim (2015) menggambarkan berpikir
komputasi sebagai keterampilan  kognitif.
Ini  memungkinkan guru  mendefinisikan
pola, memecah masalah kompleks menjadi
bagian kecil, mengatur dan membuat
serangkaian tindakan untuk menyediakan
solusi, dan membuat representasi data
melalui simulasi.

bahwa

Kemampuan untuk menggunakan
berbagai cara berpikir untuk
menyelesaikan masalah  dikenal sebagai

berpikir komputasi. Kemampuan ini dapat
mengajarkan siswa cara berpikir seperti
yang dilakukan ilmuwan komputer untuk

menyelesaikan masalah. Berpikir
komputasi tidak berarti  berpikir seperti
komputer; itu berarti  berpikir tentang
komputasi di mana seseorang dituntut

untuk menciptakan solusi komputasi yang
baik dengan menggunakan algoritma dan
menyusun masalah dalam bentuk masalah
komputasi (Umar dkk., 2021:2).
Memahami pemasalahan dengan gambaran

yang sesuai, bernalar pada beberapa
tingkat abstraksi, dan mengembangkan
penyelesaian  otomatis  adalah  semua
contoh pola pemikiran yang termasuk
dalam  berpikir  komputasi  (loannidou,
2011).

Banyak ahli percaya bahwa salah
satu kemampuan yang sangat membantu
pendidikan di abad ke-21 adalah berpikir
komputasional,  yaitu  memahami  dan
menyelesaikan masalah kompleks dengan
menggunakan teknik dan konsep ilmu
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komputer seperti algoritma, dekomposisi,
pengenalan pola, dan abstraksi. Siswa
diharapkan untuk menguasai keterampilan
berpikir  kritis, kreatif, komunikasi, dan
kolaboratif dalam menyelesaikan masalah
melalui  berpikir komputasional. Selain itu,
pemikiran ~ komputasional ~ mengajarkan
pengetahuan  logis, matematis,  dan
mekanis. Jika dikombinasikan dengan
pengetahuan kontemporer tentang
digitalisasi, teknologi, dan komputerisasi,
itu bahkan membentuk individu yang
percaya diri, terbuka, toleran, dan peka
terhadap lingkungan (Khine, 2018).
loannidou dalam (Malik, dkk.,
2018), proses berpikir komputasi sebagai
berikut:
1. Dekomposisi Masalah
Kemampuan untuk memecahkan
masalah dengan membaginya menjadi
bagian yang lebih kecil dan lebih rinci.
Mengolah  informasi  menjadi  lebih
mudah untuk dipahami, dipecahkan,
dikembangkan, dan dievaluasi.
2. Pengenalan Pola
Kemampuan untuk melihat
kesamaan dan perbedaan secara umum
yang berguna dalam membuat prediksi
dikenal  sebagai  pengenalan  pola.
Kemampuan untuk mengenali
hubungan dan mengambangkan pola,
hubungan, atau persamaan  dalam
menganalisis data juga dapat membantu
memperkuat konsep abstraksi.

3. Abstraksi

Kemampuan  untuk menyaring
informasi, menggunakan data yang
didapatkan, dan kemudian menarik

generalisasi data yang diperlukan untuk
digunakan dalam memcahkan masalah
yang sebanding.
4. Algoritma

Kemampuan penyusunan ini
berfokus pada proses menyelesaikan
masalah. Mengembangkan urutan
langkah yang tepat untuk menemukan
solusi dan mencari langkah alternatif
untuk memenuhi solusi.
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Menurut Surahman, dkk., (2020),
indikator kemampuan berpikir
komputasional adalah sebagai berikut:

1. Dekomposisi, yang berarti memecah
masalah yang rumit menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil yang Ilebin
mudah dikerjakan.

2. Pengenalan pola, yang berarti mencari
kesamaan antara masalah yang sedang
ditangani untuk dituntaskan.

3. Abstraksi adalah fokus pada hal-hal
penting saja dan mengabaikan hal-hal
yang tidak penting.

4. Algoritma adalah bagian yang
merancang langkah- langkah untuk
menyelesaikan masalah.

2.2. Kemampuan Numerik

Kemampuan numerik dapat
diartikan sebagai keterampilan
menemukan  hubungan antar  informasi
menggunakan  data  berupa  angka,
bilangan, atau simbol melalui penalaran

logika, sehingga informasi tersebut dapat
diubah menjadi konsep abstrak untuk
menentukan  jawabannya  (Ari, 2016).
Selain itu, kemampuan numerik juga
mencakup kecepatan dan ketelitian dalam
mengoperasikan  fungsi-fungsi  aritmatika
dasar (Ida, 2013).

Menurut Anggraini dan
Setianingsih (2022), kemampuan numerasi
merupakan kemampuan dalam
menginterpretasikan pemahaman dan
penerapan konsep matematika yang ada di
lingkungan sekitar, mengembangkan diri
dan  menyelesaikan ~ atau  mengatasi
permasalahan  yang memiliki  cakupan
yang luas dalam kehidupan sehari-hari.
Semetara itu, Mariamah, dkk., (2021)
menjelaskan bahwa kemampuan numerasi
adalah kemampuan penggunaan berbagai
macam angka serta simbol yang berkaitan

dengan matematika untuk memecahkan
masalah  sehari-hari, serta kemampuan
untuk menganalisis  informasi  yang

disajikan dalam berbagai bentuk seperti
grafik, tabel, bagan, dan sebagainya.
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Indikator
dipaparkan oleh Han, dkk (2017) sebagai

kemampuan numerik yang

Josua Gumsih Gultom! dan Katrina Samosir?

berikut:

Tabel 2.1. Indikator Kemampuan Numerik Yang Merujuk Pada Han, Dkk. (2017)

dengan matematika dasar.

No. Indikator Defenisi

1. | Menggunakan  berbagai macam | Diamati  melalui  kemampuan  yang
angka dan simbol dalam | dimiliki siswa dalam membuat langkah-
memecahkan masalah yang terkait | langkah yang dilakukan untuk

menyelesaikan masalah, sehingga dapat
melakukan penyelesaian masalah.

2. | Membuat tabel, grafik, bagan, dan| Diamati melalui kemampuan siswa
lainnya, sebagai hasil dari | menuliskan informasi pada soal dengan
menganalisis informasi dari | benar, baik informasi yang ditanyakan
permasalahan yang ada. ataupun informasi yang diketahui.

3. | Menguraikan hasil dari proses | Diamati  melalui  kemampuan  siswa
analisis  yang dilakukan  untuk | dalam memberikan penjelasan terhadap
mendukung pengambilan | proses yang dilakukan dalam mengambil
keputusan. sebuah keputusan.

Kemampuan numerik tersusun dari beberapa indikator yaitu kemampuan melakukan

operasi matematika seperti penjumlahan,

pengurangan,

perkalian dan pembagian, serta

kemampuan dalam perhitungan aritmatika dasar (Zulfa, 2022).
Indikator-indikator kemampuan numerik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.2. Indikator Kemampuan Numerik

No. Indikator Sub Indikator Deskriptif

1. Pemahaman Memahami Siswa dapat memahami informasi seperti angka
angka dan | dan simbol yang disajikan.
simbol
Menyelesaikan Siswa dapat menyelesaikan soal dengan
masalah menggunakan informasi yang disajikan.

2. | Analisa Menganalisis Siswa dapat menganalis informasi  yang
diberikan serta memahami maksud dari soal
terkait apa yang ditanya dan apa yang disajikan.

3. | Penafsiran Menafsirkan Siswa dapat menginterpretasikan solusi dengan

informasi mengikuti langkah-langkah penyelesaian
masalah  berdasarkan informasi yang sudah
dianalisis sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan numerik
adalah kemampuan yang wajib dimiliki

oleh siswa. Kemampuan ini adalah
kemampuan dalam penggunaan  angka
serta simbol matematika dalam

penyelesaian masalah dalam kehidupan,
kemampuan dalam menganalisis informasi
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dalam bentuk apapun seperti: tabel, grafik,
dan sebagainya. Serta dapat menarik solusi
dari gambaran hasil analisis informasi
yang didapatkan. Kemampuan numerik
juga memiliki tiga indikator, diantaranya
pemahaman, analisa dan penafsiran.

2.3. Higher Order Thinking Skill (HOTS)
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Menurut Thomas dan Thorne
(2009), Higher Order Thinking Skill
(HOTS) merupakan kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang diperlukan  untuk
menyelasaikan ~ masalah  yang  rumit.
HOTS tidak hanya melibatkan
penghafalan atau  penyampaian  fakta,

tetapi juga kemampuan menerapkan rumus

melalui prosedur yang didasarkan pada
fakta. Newman dan Wahlage juga
menyatakan bahwa pembelajaran yang

berpusat pada kemampuan berpikir akan
membuat siswa belajar secara mendalam,

memberi  mereka  kemampuan  untuk
menemukan konsep dan memecahkan
masalah, dan memberi mereka
kemampuan untuk memahami  konsep
dengan baik.

HOTS adalah jenis soal digunakan
dalam melatih pemahaman yang dimiliki
siswa untuk menyederhanakan masalah
yang rumit  atau  kompleks, dan
mengubahnya menjadi masalah yang lebih
sederhana melalui kegiatan berpikir Kritis,

untuk mengidentifikasi kemungkinan
penyelesaian hingga akhirnya memperoleh
solusi berupa hasil atau kesimpulan

berdasarkan permasalahan yang disajikan

(Kustoro, 2018). Thomas dan Thorne
(2009) mengungkapkan bahwa higher
order thinking skill merupakan

permasalahan yang tidak berdiri sendiri,
yang mana dalam menyelesaikannya harus
ada keterkaitan antara masalah yang
disajikan dengan fakta-fakta yang ada.
Oleh karena itu, dengan adanya hubungan
antara fakta dan masalah yang ada, siswa

tidak dapat hanya Dbergantung pada
kemampuan mengingat semata, tetapi
dibutuhkan  pula  kemampuan  dalam
memahami masalah, kemampuan
menganlisis serta kemampuan
mengidentifikasi masalah dalam
penyelesaian soal tersebut. Soal HOTS
merupakan kemampuan  menggabungkan

fakta dan ide dalam proses menganalisis,
mengevaluasi sampai pada tahap mencipta
dari suatu permasalahan yang dikaji
(Annuuru, 2017). Dengan kata lain, soal
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HOTS  menuntut  kemampuan  untuk
berpikir analitik, evaluasi, dan penciptaan.

Melalui kegiatan bertanya, menganalisis,
mensintesis, memecahkan masalah, soal
HOTS dapat membantu siswa

menciptakan atau merancang ide-ide baru
dan membangun produk atau sistem yang
bermanfaat (Mukhlis, 2019).

Anderson dan Krathwonhl
menggolongkan kemampuan berpikir
siswa menjadi enam tingkatan, yakni
kemampuan mengingat, kemampuan
memahami, kemampuan menerapkan,
kemampuan  menganalisis,  kemampuan
mengevaluasi, dan kemampuan
menciptakan  (Suwarto, 2013).  Teori

Anderson dan Krathwohl digunakan pada
implementasi  kurikulum 2013 revisi 2017.

Teori Anderson dan Krathwohl
mendeskripsikan ~ berawal  dari  cara
berpikir tingkat rendah sampai ke cara
berpikir tingkat tinggi, Sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai. Pada teori
Anderson dan Krathwohl kemampuan

berpikir siswa bukan hanya dilihat dari
hasilnya saja melainkan proses berpikirnya
juga dilihat.

3. Metode Penelitian

Lokasi Penelitian

Penelitian ini  telah dilaksanakan di
SMP Negeri 4 Medan yang beralamat di
JI. Jati 3 No0.118, Teladan Tim., Kec.
Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara
20217.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah
penelitian  deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Menurut Hardani et al (2020:
54) bahwa penelitian deskriptif adalah
penelitian yang diarahkan untuk
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau
kejadian-kejadian  secara sistematis dan
akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau
daerah tertentu. Alasan menggunakan jenis
penelitian  deskriptif dalam penelitian i
karena  peneliti ingin  mendeskripsikan
keadaan yang akan diamati di lapangan
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dengan lebih spesifik, transparan, dan
mendalam.  Penelitian  ini  memberikan
gambaran dan penjelasan yang tepat
mengenai keadaan atau gejala yang
dihadapi.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian i diambil dari
beberapa siswa/i kelas VIII-4 SMP Negeri
4 Medan. Pemilhan subjek penelitian ni
berdasarkan teknik pengambilan purposive

sampling. Purposive Sampling adalah
teknik  pengambilan  sampel  dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2020).
Alasan  peneliti  menggunakan  teknik

purposive sampling yaitu karena tidak
semua subjek memiliki kriteria yang sesuai

dengan fenomena yang akan diteliti
Seluruh siswa akan diberikan tes berupa
soal  HOTS kemampuan  numerik,

berdasarkan hasil tes kemampuan numerik
mereka, 9 siswa dipiih sebagai subjek
penelitian.  Subjek penelitian akan dibagi
menjadi 3 kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari 3 siswa. Kelompok
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tersebut akan dibagi berdasarkan tingkat
kemampuan  numerik  mereka:  tinggi,
sedang dan rendah. Selanjutnya, siswa
yang telah dipiih melalui hasil tes
kemampuan numerik, akan diberikan
kembali tes kembali berupa soal HOTS
kemampuan berpikir komputasi. Proses
penelitian  diakhiri  dengan  wawancara
guna  memastikan  kevalidan  jawaban
subjek. Langkah i bertuyjuan untuk
mengidentifikasi  perbedaan  kemampuan
berpikir komputasi berdasarkan
kemampuan berpikir numerik.

Sebagai bagian dari awal
penelitian, peneliti memberikan tes soal
HOTS  kemampuan numerk kepada
seluruh siswa kelas VIIII-4 guna untuk
mengetahui bagaimana tingkatan
kemampuan numerik siswa. Skor yang
diperoleh subjek setelah melaksanakan tes
kemampuan numerik disajikan pada table
di bawah mi.

Tabel 3.1. Skor Tes Kemampuan Numerik

No. Kode Nama Siswa Skor
1. ECT 36
2. DAA 36
3. DP 35
4. DK 33
5. CB 33
6. PKR 30
7. MZR 27
8. SAS 25
9. MFAN 23
10. | RH 23
11. | ROPH 23
12. | ZS 23
13. | RKR 21
14. | SA 21
15. | KQMP 20
16. | AS 19
17. | NH 19
18. | FPK 17
19. [ NP 15
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20. | RAN 13
21. | SNP 13
22. | PIT 12
23. | ZHM 12
24. | YOD 11
25. | QKH 10

Desain Penelitian

Penelitian ini menganalisis
kemampuan berpikir komputasi matematis
siswa dalam menyesaikan soal HOTS
berdasarkan kemampuan numerik.
Analisis yang dilakukan berdasarkan 4
indikator kemampuan berpikir komputasi
matematis serta 3 indikator kemampuan
numerik. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kualitatif yang

diperoleh dan dievaluasi dari hasil tes
kemampuan berpikir komputasional dan
hasil wawancara.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang

digunakan pada penelitian ini  adalah
teknik tes, teknk wawancara, teknik
dokumentasi
Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam

penelitian i adalah tes kemampuan
berpikir numerik, tes kemampuan berpikir
komputasi, pedoman wawancara berpikir
komputasi

Analisis Data

Setelah data dikumpulkan, analisis
data diperlukan agar informasi yang
diperoleh terorganisir dengan baik dan
lebih mudah ditafsitkan. Data  yang
diperoleh  meliputi  hasil  kemampuan
berpikir  komputasi serta  wawancara
mengenai  kesulitan  berpikir  komputasi
siswa. Data tersebut berupa tanya jawab
antara peneliti dengan subjek yang terpilih.
Analisis data dilakukan dengan
pendekatan deskriptif (kualitatif). Menurut
Miles dan Huberman (2014) ada tiga tahap
dalam analisis data kualtatif, yaitu: (1)
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reduksi data, (2) pemaparan data, dan (3)
penarikan simpulan.

4. Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis data, terdapat
perbedaan yang jelas antara kemampuan
berpikir komputasi yang dimilki siswa
dengan kemampuan numerik yang tinggi,
siswa dengan kemampuan numerk yang

sedang, serta siswa dengan kemampuan
numerik yang rendah dalam
menyelesaikan soal HOTS yang diberikan.
Berikut adalah uraian mengenai hasil
analisis yang telah dilakukan:

Analisis Berpikir Komputasi dalam
Menyelesaikan Soal HOTS
Berdasarkan Kemampuan Numerik
Tinggi.

Siswa dengan kemampuan numerik
tinggi berhasil memenuhi semua indikator
berpikir komputasi dengan baik.
Kemampuan berpikir komputasi mereka
merupakan yang tertinggi dibandingkan
siswa dengan kemampuan numerik sedang
maupun rendah. Hal i terlhat dari
banyaknya indikator berpikir komputasi
yang berhasil mereka capai.

Siswa dengan kemampuan numerik
tinggt mampu mengidentifikasi nformasi
yang tersedia dan yang diminta dari suatu
masalah, mengenali serta menemukan pola
atau karakteristk yang serupa maupun
berbeda dalam menyelesaikkan masalah
tersebut.  Siswa  dengan  kemampuan
numerik tinggi juga dapat menjelaskan
langkah-langkah  logis yang digunakan
untuk menyusun solusi, mengidentifikasi
pola umum dari persamaan atau perbedaan
yang ditemukan, serta menarik kesimpulan
dari pola tersebut. Oleh karena itu, siswa
dapat dikatakan mampu menyelesaikan
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berkaitan
komputasi

masalah  matematika
dengan  indikator
dengan sangat baik.
Penelitian  Bedilius, dkk.
mendukung hal mi
mengungkapkan bahwa sedangnya
kemampuan numerik seseorang,
berpengaruh  pada  kemampuan  yang
dimilikinya dalam memecahkan masalah.
Pendapat ini sejalan dengan temuan Sovia
Nurul Hikmah (2021) menunjukkan bahwa

yang
berpikir

(2018)
dengan

individu  dengan  kemampuan  numerk
yang sedang cenderung memilki pola
pkir yang lebih  sistematis  dalam

menyelesaikan masalah, kesulitan dalam
menyaring dan mengolah nformasi, serta
keterbatasan dalam melakukan
perhitungan dan operasi matematika yang

kompleks, dibandingkan dengan ndividu
yang  memiliki  kemampuan  numerik
rendah.

Penelitian  Bedilus, dkk. (2018)
mendukung hal mni dengan
mengungkapkan bahwa tingginya
kemampuan numerkk individu, semakin

tinggi juga kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah. Pendapat ini sejalan
dengan temuan Sovia Nurul Hikmah
(2021), yang menunjukkan bahwa individu
dengan kemampuan numerik yang tinggi

cenderung memilki pola pikir yang
sistematis dalam menyelesaikan
permasalahan, kemampuan untuk

menyaring serta mengolah informasi, dan
kemampuan melakukan perhitungan dan
operasi matematika yang kompleks.

Analisis Berpikir Komputasi dalam
Menyelesaikan Soal HOTS
Berdasarkan Kemampuan Numerik
Sedang.

Siswa dengan kemampuan numerik
sedang cenderung mampu  memenuhi
hampir semua mdikator berpikir
komputasi. Hal i menunjukkan bahwa

mereka cukup baik dalam menyelesaikan
masalah  matematka  yang  berkaitan
dengan indikator tersebut. Kemampuan ini
terlihat dari kemampuan mereka untuk
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mengidentifikasi informasi yang diketahui
dan ditanyakan, mengenali serta
menemukan pola atau karakteristik yang
serupa maupun berbeda dalam
menyelesaikan masalah, serta
menyebutkan langkah-langkah logis yang

diperlukan untuk menyusun solusi dari
permasalahan yang diberikan.
Namun, terdapat seorang siswa

dengan kemampuan numerik sedang yang
hanya mampu memenuhi 2 dari 4 indikator
berpikir komputasi, yaitu dekomposisi dan

pengenalan pola. Siswa tersebut tidak
dapat menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian yang logis dan sistematis

yang diperlukan untuk menemukan solusi
masalah yang diberikan, sehingga tidak
mampu menarik kesimpulan dengan benar

dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut.

Penelitian  Bedilius, dkk. (2018)
mendukung hal ni dengan
mengungkapkan bahwa sedangnya
kemampuan numerik individu,
berpengaruh  pada  kemampuan yang

dimilikinya dalam memecahkan masalah.
Pendapat i sejalan dengan temuan Sovia
Nurul Hikmah (2021) menunjukkan bahwa

mndividu  dengan kemampuan  numerik
yang sedang cenderung memilki pola
pkir yang lebih  sistematis  dalam

menyelesaikan masalah, kesultan dalam
menyaring dan mengolah informasi, serta
keterbatasan dalam melakukan
perhitungan dan operasi matematika yang

kompleks, dibandingkan dengan individu
yang  memiliki  kemampuan  numerik
rendah.

Analisis Berpikir Komputasi dalam
Menyelesaikan Soal HOTS
Berdasarkan Kemampuan Numerik
Rendah.

Siswa dengan kemampuan numerik
yang rendah hanya mampu memenuhi 2
dari 4 indikator berpikir komputasi. Hal i
menunjukkan bahwa tingkat pencapaian
indikator berpikir komputasi mereka juga
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rendah, terlihat dari sejumlah indikator
yang tidak berhasil mereka capai.

Siswa yang memilki kemampuan
numerik  yang rendah hanya dapat
mengenali informasi yang diberikan dan
yang diminta dalam suatu  masalah.
Namun, berdasarkan analisis data, siswa
dengan  kemampuan numerkk rendah
belum dapat menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian yang logis dan sistematis
secara detail untuk mendapatkan solusi
masalah tersebut. Akibatnya, mereka tidak
mampu membuat kesimpulan yang tepat
untuk menyelesaikan masalah yang ada.

Penelitian  Bedilius, dkk. (2018)
mendukung hal mi dengan
mengungkapkan bahwa semakin rendah
kemampuan numerkk seseorang, semakin

rendah pula kemampuan yang dimiliki
dalam memecahkan masalah. Pendapat mi
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sejalan dengan temuan Sovia Nurul
Hikmah  (2021) menunjukkan bahwa
mndividu  dengan kemampuan numerik

rendah cenderung memiliki pola pikir yang
kurang sistematis dalam menyelesaikan
masalah, kesulitan dalam menyaring dan
mengolah informasi, serta keterbatasan
dalam melakukan perhitungan dan operasi
matematika yang kompleks.

Tabel berikut menyajikan
ringkasan mengenai perbedaan
kemampuan berpikir komputasi siswa
berdasarkan tingkat kemampuan numerik,

yakni tinggi, sedang, dan rendah. Tanda

centang (\/ ) menandakan bahwa mndikator
berpikir komputasi telah tercapai oleh
siswa, sementara baris atau kolom yang
tidak diberi tanda menunjukkan bahwa
siswa belum dapat memenuhi indikator
berpikir komputasi tersebut.

Tabel 4.1. Gambaran Umum Perbedaan Kemampuan Berpikir Komputasi

Indikator

Sub Indikator

Kemampuan Numerik

Tinggi

Sedang

Rendah

Dekomposisi

Siswa mampu mengidentifikasi dan
menguraikan masalah menjadi lebih
sederhana.

Ni

Ni

Ni

Siswa mampu menuliskan apa yang
diketahui dan yang ditanyakan dari
suatu masalah.

Pengenalan
Pola

Siswa mampu mengenali pola atau
karakteristik ~ yang  sama/berbeda
dalam  memecahkan permasalahan
yang diberikan guna membangun
suatu penyelesaian.

Berpikir
Algoritma

Siswa dapat menjabarkan langkah-
langkah logis dan sistematis yang
digunakan untuk menemukan solusi
penyelesaian terhadap masalah yang
diberikan.

Abstraksi

Siswa
variabel,

dapat mendefinisikan
menginterpretasikan  hasil
pemecahan masalah dan
menyimpulkan ~ dengan  menghapus
unsur-unsur yang tidak relevan saat
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menjalankan  rencana  pemecahan
masalah.
5. Simpulan Apriyani, Dwi Dani., dkk., 2019. Pengaruh
_ . Kecerdasan Numerik Dan Minat
Berdasarkan hasil penyajian, Belajar

analisis data dan pembahasan temuan,
kesimpulan yang dapat diambil Peneliti
adalah sebagai berikut:

1.

Siswa yang memilki kemampuan
numerikk  yang tinggi menunjukkan
kemampuan berpikir komputasi yang
sangat baik, terbukti dari tercapainya
indikator ~ dekomposisi,  pengenalan
pola, berpikir algoritma, dan abstraksi.
Siswa yang memilki kemampuan
numerikk yang sedang menunjukkan
kemampuan berpikir komputasi yang
cukup baik, terbukti dengan
tercapainya  indikator  dekomposisi,
pengenalan pola, berpikir algoritma,
dan abstraksi. Tetapi ada juga salah
satu siswa yang menjadi subjek
kemampuan  sedang, yang tidak
mampu  membuat  langkah-langkah
matematis atau  berpikir  algoritma.
Sehingga mengakibatkan ~ menarik
kesimpulan yang salah.

Siswa yang memilki kemampuan
numerik yang rendah menunjukkan
kemampuan berpikir komputasi yang
palng  rendah, terbukti  dengan
banyaknya indikator kemampuan
berpikir komputasi yang tidak tercapai.
Siswa tersebut  hanya berhasil
memenuhi indikator dekomposisi dan
pengenalan pola, namun tidak dapat
menyusun langkah-langkah  matematis
pada indikator berpikir algoritma dan
gagal menarik kesimpulan yang benar.
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